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5.1 Kesimpulan

Representasi perempuan maskulin dalam film Baflering disajikan dalam tiga level:
pertama adalah level realitas, yang dikﬂdnmw metode sebagai berikut: kostum,
perilaku, lingkungan, ukqmm. dan kede suarm; mghlﬁu adalah level representasi,
vang memanfaatkan kode-kode kamern, pencahay dan teknik pengeditan; level
ketiga adalaly hﬂdﬁml@ﬁ, ﬁmmpmliﬁm mngungkﬂpbﬂmmﬁulugi yang ada
dalam film, Dalam film Mmfﬁfu menunjukkan kualitas yang secara tradisional
dikaitkan dengan Inlci—#nki:ﬂiﬂ'ﬁ maskulinitas. Namun dengan menggunakan tokoh
laki- 1k Sobasat tokoh antagonis utama datam film in, Ciicob il e un jenis
kﬂl:‘lIl'Il!LW ﬁkunlmskan dan ditampilksn secara langsung. Hal ini ﬂiﬂﬂqﬁdimn
untuk mmuujnkhn_hnh“u perempuan dapat dikategorikan sebagai mkmnﬁnim_
vang biasanya diasosiasikan dengan laki-laki, berdasurkan tindakannya dan kemitmen
yang teloh dibustinya terhadap hidupnya. Perempuan yang memiliki sifat berani, tegas,
tmggnh,mlﬂﬁﬂnnherpenmrpllan gugah dianggap maskulin. Karakter Ok Ju dalam
film Ballerina menunjukkan sifat maskulin dengan bekerja sendiri menyelesaikan misi
balas dendam temannya tanpa bantuan laki-laki. Kesimpulan dai penelitian terscbut

dapat d:gmﬂhn_mﬂuk_:' ] i ma.n hahwa pmdupnl' dikategorikan
sebagai sosok maskulin, }‘lllﬂ. mngﬂmnsmmhn r.hm {aki-laki, berdasarkan
perilaku dan karukternya.

5.1 Saran

Penelitian ini menggunakaﬁ analisis pﬂrerﬁ'punn maskulin berdasarkan Peter
Lehmann yang memiliki empat karakteristik. Penelitizn i masih memiliki kekurangan
vang bisa dikembangkon. Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
terkail karakteristik perempuan maskulin yaitu kekuasaan dan kepemimpinan yang ada
pada pembahsan.



